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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan magang merupakan salah satu syarat wajib yang harus
dilaksanakan oleh mahasiswa/i agar ilmu yang diterapkan selama masa
perkuliahan dapat diaplikasikan dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

Manusia merupakan mahkluk sosial yang dalam hidupnya pasti
membutuhkan orang lain untuk berinteraksi dengan sesamanya. Menurut Burhan
Bungin (2006, h. 25) manusia diciptakan sebagai makhluk multidimensional,
memiliki akal pikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial.
Jika melihat pada aspek sosial, manusia memiliki berbagai cara dan media untuk
berinteraksi satu sama lain. Cara yang dilakukan manusia tersebut adalah untuk

mendapatkan berbagai informasi untuk menunjang kehidupan manusia.

Informasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dalam
kesehariannya, manusia pasti selalu berusaha mencari dan mendapatkan
informasi, bisa melalui media massa. Media massa adalah alat yang digunakan
dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan
televisi (Cangara, 2002, h. 134). Media massa sendiri terbagi atas media cetak,
elektronik, dan online. Media online yang sekarang ini sedang disenangi oleh

masyarakat merupakan media yang berbasis digital.

Di era digital sekarang ini, internet sudah menjadi salah satu kebutuhan
yang penting dalam kehidupan manusia. Masyarakat sekarang sangat bergantung
pada media sosial yang ada untuk mendapatkan informasi. Media sosial
mengambil banyak peran dalam penyampaian komunikasi dan informasi di era
global ini. Kini, bukan hal yang sulit bagi masyarakat untuk memperoleh berbagai
informasi di berbagai penjuru dunia, hal ini merupakan kelebihan dari adanya
media sosial. Dengan berbagai keunikan masing-masing media sosial bersaing
untuk menarik minat masyarakat agar memakai aplikasi media sosial mereka.

Lambat laun masyarakat mulai tertarik untuk menggunakan media sosial dalam
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kehidupan sehari-hari untuk mencari informasi. Menurut psikolog Elizabeth
Santosa, perkembangan teknologi khususnya media sosial memang tidak bisa
dihindari sehingga masyarakat harus cermat menggunakannya. Media sosial itu
bagai pedang bermata dua, bisa berdampak positif dan negatif. Selain itu, menurut
dia, besarnya minat masyarakat terhadap media sosial merupakan keniscayaan
karena kita sekarang hidup pada era digital. Karena itu, tidak salah kalau
masyarakat memilih media sosial untuk melakukan interaksi karena lebih praktis
dan efisien (“Media Sosial Bagai Pedang Bermata Dua”, 2015, Para. 2).

Dengan adanya media sosial sebagai pemberi informasi, semakin lama
media cetak semakin ditinggalkan oleh masyarakat karena dianggap tidak praktis,
sedangkan dengan adanya internet, mereka bisa mencari apa saja melalui tablet
atau smartphone yang mereka miliki. Memang digitalisasi pers akan mengubah
kultur pers Indonesia baik dalam penyajian maupun persaingan antarmedia massa.
Digitalisasi pers adalah sebuah era baru yang tidak bisa dihindari, bahkan oleh
media konvensional seperti televisi, radio, ataupun cetak. Terjadi evolusi media
massa seiring kemajuan teknologi seperti terjadi di abad ke-20 ketika radio
menyeruak ke masyarakat mencoba menyaingi media cetak yang lebih awal lahir
(“Pers di Era Digital”, 2016, Para. 4).

Media sosial sekarang ini semakin banyak jenisnya dan juga penggunanya.
Perkembangan media semakin pesat terjadi dari tahun ke tahun, dari masyarakat
hanya bisa mengirim pesan singkat, telepon, bahkan sampai sekarang ini
masyarakat sudah bisa mengakses internet dan sosial media untuk mendapatkan
informasi secara bebas. Apa saja bisa didapatkan hanya dengan mengakses
internet. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010, h.59) mendefinisikan
media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 , dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content”.

Memasuki era digital, semakin lama penyebaran informasi kini juga bisa
melalui media sosial. Era digital ditandai dengan menjamurnya teknologi media di
masyarakat baik media cetak maupun elektronik. Di era digital, di mana teknologi
berkembang sangat pesat, menimbulkan kekhawatiran bahwa penggunaan kertas

akan menurun tajam. Di sejumlah media cetak, terutama koran, sudah banyak
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yang menurun oplahnya, bahkan tutup karena dinilai mencetak dan menjual koran
sudah tidak ekonomis lagi. Biaya membeli kertas koran dan mencetaknya sudah
tinggi (“Nasib Industri Kertas”, 2013, Para 1).

Perkembangan yang sangat pesat di era digital saat ini membuat orang
mampu menciptakan berbagai aplikasi dan teknologi baru yang semakin canggih
dan tidak ada habisnya. Dengan hanya menggunakan satu jenis tablet atau telepon
genggam kita bisa mengakses berbagai informasi yang ada di seluruh dunia
dengan cepat. Lama kelamaan, masyarakat semakin malas menggunakan media
cetak, radio, dan televisi untuk mendapatkan informasi karena dianggap lebih
mudah mendapatkan informasi melalui internet yang didukung dengan banyaknya
media sosial yang sekarang ini semakin berkembang.

Berkembangnya era digital sekarang ini yang sudah semua menggunakan
internet, tidak jarang media cetak sekarang ini memiliki cara lain untuk
menyebarkan informasi agar tidak tertinggal perkembangan jaman. Internet telah
merobohkan tembok pembatas antar informasi yang selama ini hanya dapat di
telusuri melalui media cetak, seperti surat kabar dan majalah. Kini dengan hanya
melakukan browsing melalui perangkat komputer atau gadget menggunakan
internet, kita dapat mengetahui berbagai jenis informasi yang ada. Sejumlah
media cetak beralih ke media baru dan digital yang disebut portal berita. Di
Indonesia, sejumlah media cetak sudah mempersiapkan portal beritanya jauh hari,
seperti Kompas dengan kompas.com, Republika dengan republika.co.id dan
Tempo dengan tempo.co (“Nasib Industri Kertas”, 2013, Para 6).

Dari sekian banyaknya media sosial yang ada di tengah masyarakat saat
ini, misalnya Path, Instagram, Facebook dan sebagainya, ada jenis media sosial
baru yang salah satu fungsinya menyebarkan informasi — informasi yang ada di
daerah asal. Media sosial tersebut adalah ‘Seeties’ (Seeties.me). Aplikasi milik
Malaysia yang sedang berkembang di Indonesia dan berbagai Negara Asia
lainnya. Aplikasi ini memberikan berbagai informasi, bukan hanya layaknya
instagram, path, foursquare, dan yang lainnya, tapi aplikasi ini menyediakan
berbagai macam informasi, dari tempat hang-out, tapi juga berbagai informasi
kebudayaan yang sedang berkembang bahkan event-event yang sedang atau akan

berlangsung bisa dilihat melalui aplikasi ini.
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Seeties merupakan sebuah aplikasi online yang memberikan berbagai
informasi bagi para penggunanya yang mungkin tidak didapatkan di aplikasi
lainnya. Berbagai jenis informasi yang dibutuhkan anak muda jaman sekarang
bisa didapatkan melalui satu aplikasi, dari tempat hang-out, berbagai jenis
kebudayaan di Negara-negara Asia, dan event — event yang akan berjalan
(Seeties.me). Seeties sudah ada di 6 Negara di Asia, antara lain Malaysia,
Singapura, Filipina, Thailand, Taiwan, dan Indonesia. Penulis tertarik
mempelajari dunia aplikasi online (social — media) terutama di bidang menulis
feature. Selama proses kerja magang, penulis menulis feature berupa informasi
tempat di Indonesia, kebudayaan yang menjadi ciri khas di Indonesia, serta event
yang sedang dan akan berlangsung.

Untuk itu penulis tertarik untuk menulis feature di aplikasi Seeties karena
pesan atau informasi yang diproduksi, dapat dilihat oleh masyarakat luas dan
memberikan informasi baru untuk para pembacanya. Kehadiran Seeties membuat
orang atau turis asing menjadi semakin tertarik untuk mengunjungi Indonesia
sebagai destinasi wisatanya. Dengan demikian membuat pariwisata di Indonesia
semakin maju.

Penulis mendapatkan kesempatan kerja magang selama dua bulan di
Seeties dan ditempatkan di divisi feature writing. Melihat implementasi penulisan
feature di media online. Penulis dapat belajar lebih dalam bagaimana menulis
feature yang layak dibaca oleh masyarakat luas, bukan hanya masyarakat
Indonesia saja, tapi juga masyarakat Asia di mana sebelumnya di masa
perkuliahan penulis mendapatkan mata kuliah Penulisan Feature, dan Jurnalistik
Online. Selama menjalankan proses kerja magang di bagian feature writing,
penulis tertarik membahas alur kerja penulis feature di aplikasi Seeties.
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, penulis ingin memaparkan

pengalaman selama kerja magang sebagai feature writing.
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1.2 Tujuan Kerja Magang

Secara umum, tujuan kerja magang penulis adalah untuk memenuhi
persyaratan kuliah semester tujuh dan mengimplementasikan proses pembelajaran
selama masa perkuliahan, khususnya di bidang menulis artikel yang dipelajari
dalam Penulisan Feature dan Jurnalistik Online. Proses dalam menulis feature
adalah membuat berbagai feature untuk di publikasikan kepada masyarakat agar
bisa mendapatkan berbagai informasi — informasi baru.

Melalui kerja magang, penulis juga bertujuan untuk memahami proses
serta cara kerja menulis feature di media online dalam dunia kerja. Melalui kerja
magang penulis dapat memahami dan membantu rekan — rekan Seeties dalam
menulis sebuah feature yang akan disebarkan berupa informasi kepada

masyarakat melalui aplikasinya.

1.3 Waktu dan Prosedur Praktik Kerja Magang
1.3.1 Waktu kerja

Penulis melaksanakan praktik kerja magang selama dua bulan sejak 18
Agustus 2015 sebagai penulis artikel di Seeties yang berkantor di JI. Cendrawasih
5 no. 14, Gandaria Selatan, Cilandak. Penulis berkeja selama lima hari (Senin —
Jumat), tetapi apabila ada meeting mendadak di hari Sabtu maka penulis masuk

kerja pada hari Sabtu. Waktu kerja penulis mulai dari pukul 09.00 — 17.00 WIB.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Prosedur pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis ialah:

Penulis mulai menyebarkan Curiculum Vitae (CV) pada tanggal 5 Juli 2015 ke
aplikasi Seeties yang kebetulan saat itu sedang membuka program magang.
Penulis mendapatkan informasinya melalui Group Jurnalistik, Pada 20 Juli 2015
penulis mendapatkan kabar dari Country Manager Seeties Indonesia yang
bernama Rani Chairunisa untuk wawancara di kantor Seeties. Saat wawancara
berlangsung penulis diwawancarai oleh Kak Rani. Penulis ditanyakan soal apa
saja skill yang dimiliki, dan mengapa tertarik untuk melakukan praktik kerja

magang di aplikasi Seeties dan salah satu syarat untuk masuk ke tahap selanjutnya
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penulis mendapatkan tugas untuk membuat artikel minimal lima artikel yang di
post di aplikasi Seeties.

Setelah proses wawancara dan penulis melaksanakan syarat yang
diberikan, maka penulis mendapatkan kabar bahwa penulis resmi diterima kerja
magang pada tanggal 10 Agustus 2015, dan mulai kerja magang di aplikasi
Seeties pada 18 Agustus 2015. Surat pernyataan yang diberikan oleh pihak Seeties
bahwa penulis resmi diterima untuk melaksanakan kerja magang di aplikasi
Seeties diberikan kepada BAAK untuk mengambil KM — 03 sampai KM — 09.

Selama penulis melaksanakan kerja magang, penulis dibawah bimbingan
Country Manager Seeties Indonesia yaitu Rani Chairunissa, tidak hanya Country
Manager saja, tapi penulis juga dibantu oleh rekan yang lainnya termasuk rekan
kerja magang yang sedang melakukan praktik kerja magang di Seeties.

Pada awal kerja magang, penulis diposisikan sebagai feature writing dan
juga membantu Kak Rani. Penulis mempelajari bagaimana menulis feature yang
layak dibaca oleh masyarakat luas. Penulis menerapkan ilmu-ilmu yang sudah
didapatkan pada masa perkuliahan.

Selama masa kerja magang, penulis berbaur juga dengan lingkungan serta
para rekan magang di Seeties, banyak pelajaran yang dapat diambil dari praktik
kerja magang yang dilakukan oleh penulis. Penulis membuat laporan kerja
magang sebagai wujud tanggung jawab dalam menjalankan proses kerja magang.
Selama proses penulisan, penulis dibimbing oleh dosen pembimbing yang sudah

ditentukan oleh kampus yaitu Bapak Adi Wibowo.
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